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Rekonstruksi Sosial...

Ia mencontohkan, perubahan perilaku
tersebut bisa dimulai dari hal sederhana
seperti pengelolaan h, kebersih

sehari-hari.
Ia juga menyinggung pentingnya
ghidupkan pusat desain serta

lingkungan, hingga ketertiban berlalu
lintas dan kepatuhan terhadap aturan

. di ruang publik, termasuk kawasan

wisata.

Meski sejumlah program telah berjalan,
Hasto tidak menampik masih banyak
target yang masih dikejar. Salah satunya
program penguatan identitas Jogja
sebagai kota pelajar melalui gagasan
one village one sister university.

“Jadi bagaimana kampung-kampung
di Kota Jogja ada jam belajar yang
didampingi oleh perguruan tinggi-
perguruan tinggi. Kami sudah tanda
tangan, sudah MoU dengan berbagai
perguruan tinggi, implementasi itu
harus kami lakukan,” katanya.

Selain itu, pengembangan Jogja
sebagai kota budaya yang produktif
secara ekonomi juga menjadi fokus.
Hasto menyebut kalender event serta
penguatan pusat-pusat ekonomi berbasis
budaya akan digenjot pada 2026.

Dalam menjalankan kepemimpinan,
Hasto mengaku mengambil referensi
dari sejumlah kepala daerah lain. la
mencontohkan kepemimpinan Wali Kota
Surabaya dua periode, Tri Rismaharini
yang berhasil menciptakan kota bersih
dan taman yang tertata, serta Azwar
Anas saat menjadi Bupati Banyuwangi
yang dinilai sukses dalam digitalisasi
layanan.

“Kalau seperti kepemimpinannya Bu
Risma dulu di Surabaya kan kotanya
bersih, tamannya bagus. Kepemimpinan
di Banyuwangi, Pak Anas, itu digitalnya
jalan dengan baik,” ujarnya.

Untuk langkah terdekat, Hasto
menyebut akan melakukan refocusing
anggaran dengan membagi prioritas
pada program fisik dan non-fisik. Pada
sektor fisik, perhatian diarahkan pada
penataan kota seperti kebersihan, taman,
dan trotoar.

Sementara pada sektor non-fisik,

fokus diberikan pada penguatan regulasi

unit pelaksana teknis agar mampu
mendorong produktivitas ekonomi
berbasis kreativitas lokal.

Di sisi lain, Pemkot Jogja berencana
memperluas kolaborasi dengan berbagai
pihak. Hasto menyebut masih banyak
mitra potensial, khususnya dari sektor
perhotelan dan restoran, yang akan
dilibatkan dalam program-program
sosial seperti bedah rumah.

Selain itu, optimalisasi peran Baznas
juga disiapkan sebagai salah satu
mesin penggerak untuk menghimpun
partisipasi publik dalam kegiatan
gotong royong.

Dalam refleksi setahun kepemimpinan,
Pemkot Jogja memberikan penghargaan
terhadap individu, komunitas, hingga
lembaga dalam lima klaster pembangunan,
mulai dari lingkungan, ekologi sungai,
kesehatan dan pendidikan, kemitraan
sosial, hingga tata kota dan pelayanan
publik.

Hasto menegaskan, penghargaan
sengaja diberikan kepada masyarakat
sebagai bentuk pengakuan atas peran
nyata mereka dalam menjaga dan
membangun kota.

“Kami ingin mengapresiasi bahwa yang'
bergerak dan yang berbuat itu mereka.
Kami tentu memahami bahwa yang
memaknai hidup ini sebetulnya bukan
kita, yang memaknai itu mereka. Kalau
mereka nggak ada itu kita semuanya
nothing,” katanya.

la menilai, keberadaan para penggerak
di tingkat akar ftfput justru menjadi
kunci keberhasilan berbagai program.
Tanpa mereka, menurutnya, banyak
inisiatif bisa berhenti atau tidak berjalan
optimal.

Catatan Kritis

Sementara itu, pengamat sosial dari
Universitas Gadjah Mada (UGM), Ari
Sujito, menyampaikan catatan kritis
sekaligus apresiasi terhadap setahun

dan per y
termasuk penataan kawasan Malioboro
serta budaya tertib dalam kehidupan

kepemimp Wali Kota Jogja, Hasto
Wardoyo, dan Wakil Wali Kota Wawan

Harmawan.

Menurut pria yang juga Wakil Rektor
Bidang Kemahasiswaan, Pengabdjan
Masyarakat, dan Alumni UGM ‘ini,
pasangan Hasto-Wawan ini memiliki
ide besar yang menantang untuk
diimplementasikan di tengah dinamika
sosial dan birokrasi kota.

“Saya ingat cara yang dipakai Hasto:
teknokrasi dan birokrasi. Ide ini tidak

mudah,” ujar Ari Sujito, di Taman .

Budaya Embung Giwangan.

la menambahkan ide besar Hasto-
Wawan mencakup rekonstruksi sosial
agar Jogja tetap aman, nyaman, dan
bergerak tanpa rasa ketakutan.

Ari menekankan tantangan utama
terletak pada kemampuan birokrasi
menerjemahkan visi pimpinan menjadi
aksi nyata. Di era digital saat ini, di mana
generasi muda bebas mengekspresikan
diri, kota diharapkan mampu mengelola
sumber daya secara optimal meski
menghadapi keterbatasan fiskal.

“Masyarakat harus dijadikan subjek,
jangan objek. Pengalaman Pak Hasto
bisa dilembagakan dan harus saling
support,” tegas Ari.

Refleksi setahun pemerintahan Hasto-
Wawan dipandang bukan sekadar evaluasi,
melainkan pijakan untuk langkah besar
berikutnya. Rekonstruksi sosial yang
digaungkan pasangan kepala daerah
ini membutuhkan konsistensi waktu
yang panjang.

Dengan semangat nata urip bareng
dan keterlibatan aktif warga—seperti
dalam program Jumilah—Ari menilai
Jogja berpotensi menuju peradaban
baru yang lebih tertib, ‘bersih, dan
manusiawi. Meski perubahan belum
sempurna, langkah-langkah kecil yang
berkelanjutan menjadi kunci kemajuan
kota.

Ari Sujito menekankan pentingnya
integrasi ide besar dengan dukungan
birokrasi dan partisipasi masyarakat.
Setahun Hasto-Wawan memimpin
menjadi fohdasi perubahan sosial
berkelanjutan bagi Kota Jogja.

Refleksi Satu Tahun Kepemimpinan
di Taman Budaya Embung Giwangan
digelar dengan dukungan Bank BPD
DIY dan Harian Jogja.
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